¢
=

PELITA

S
7

Actual Instaht

Pelita :

Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia
Vol. 2 No. 2 Oktober Tahun 2022 | Hal. 58 — 62

Peningkatan Minat Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Kelas XI di SMAN 1 Lintongnihuta

Yanty Lestari Simanjuntak "
2 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintongnihuta, Indonesia
! yantysimanjuntak17@guru.sma.belajar.id*

*korespondensi penulis

Informasi artikel

ABSTRAK

Received: 7 Oktober 2022;
Revised: 20 Oktober 2022;

Accepted: 23 Oktober 2022.

Kata-kata kunci:
Peningkatan Minat
Belajar;

Strategi Learning Cycle;
Media Pembelajaran;
Video Pembelajaran;
Power Point.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa-siswi dalam
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa kelas XI di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Lintongnihuta. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan dengan
kata-kata tertulis berdasarkan yang diamati oleh peneliti dalam rangka
mengetahui dan memahami tentang segala sesuatu yang diteliti. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menemukan
bahwa simpulan penelitian dengan judul “Peningkatan Minat Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI di SMAN 1
Lintongnihuta” dilakukan dengan strategi Learning Cycle. Strategi Learning
Cycle Siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme yang pada mulanya terdiri dari tiga tahap, yaitu :
pertama, eksplorasi. Kedua, pengenalan konsep. Ketiga, penerapan konsep
konstruktivisme Pada proses selajutnya dikembangkan dengan lima tahapan
yaitu, pertama, pembangkitan minat. Kedua, eksplorasi. Ketiga, penjelasan.
Keempat, elaborasi, dan kelima, evaluasi. Rekomendasi penelitian terarah pada
para guru untuk bereksplorasi terus untuk menggunakan beragam strategi
pembelajaran.

ABSTRACT

Keywords:

Increased Interest in
Learning;

Learning Cycle Strategy;
Learning Media;
Tutorial video;

Power point.

Increasing Interest in Learning in Learning Pancasila and Citizenship
Education Class XI at SMAN 1 Lintongnihuta This study aims to increase the
interest in learning students in the learning process of Civic Education in class
Xl students at the State High School (SMAN) 1 Lintongnihuta. This research uses
qualitative research. Qualitative research describes in written words based on
those observed by the researcher in order to know and understand about
everything studied. Data collection techniques use observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques use triangulation. The results of the
study found that the conclusion of the study with the title "Increasing Interest in
Learning in Learning Pancasila and Citizenship Education Class X1 at SMAN 1
Lintongnihuta™ was carried out with the Learning Cycle strategy. Learning Cycle
Strategy The learning cycle is one of the learning models with a constructivism
approach which initially consists of three stages, namely: first, exploration.
Secondly, the introduction of concepts. Third, the application of the concept of
constructivism In the process of continuation is developed with five stages,
namely, first, the generation of interest. Second, exploration. Third, explanation.
Fourth, elaboration, and fifth, evaluation. The research recommendations are
directed at teachers to explore continuously to use a variety of learning strategies.
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Pendahuluan

Upaya meningkatkan pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran
(Rukmana, Hakim, & Fatmawati, 2020). Baik buruknya kualitas pendidikan sangat tergantung pada
mutu pembelajaran yang dikelola oleh guru. Pendidikan yang bermutu bersumber dari mutu
pembelajaran yang berkualitas yang dikelola oleh guru profesional. Tanggung jawab guru sebagai
pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam
tugas ini guru dituntut untuk mampu menjadi pelayan publik yang baik bagi siswa dan masyarakat
sekitarnya. Guru harus berusaha untuk memperhatikan apa yang sudah ada dan serta mengadakan
penyempurnaan cara pengajaran agar minat dan prestasi siswa dapat ditingkatkan (Sembiring, 2016).

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran
wajib setiap jenjang persekolahan dan materinya perlu dipahami dengan baik, namun kenyataannya
masih ada siswa yang kurang senang dan bahkan tidak berminat untuk belajar PPKn karena bagi mereka
pelajaran ini sangat membosankan. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut dituntut peran
serta semua pihak yang terkait dalam lingkunagan pendidikan tersebut yakni guru dan siswa. Guru,
dengan demikian harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara aktif, efektif dan efisien
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa-siswi (Nurgiansah, Hendri, & Khoerudin, 2021).

Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan tugas di instansi, penulis menemukan beberapa
isu/masalah terkait dengan pembelajaran di sekolah yang memerlukan penyelesaian, salah satunya
adalah rendahnya minat siswa dalam pembelajaran PPKn di kelas. Hal ini diakibatkan banyak hal, salah
satunya yaitu peran guru sebagai pendidik. Dalam proses pembelajaran dikelas siswa terlihat kurang
semangat belajar, kebanyakan siswa pembelajaran kurang variatif (monoton). Selain itu, pembelajaran
di kelas masih menggunakan media yang kurang menarik, dan metode pembelajaran konvensional
sehingga mengakibatkan pembelajaran tidak kreatif, kurang partisipatif dalam mengemukakan
pendapat, keadaan inilah yang mengakibatkan minat siswa terhadap pembelajaran menjadi rendah
(Noviyanto, 2017).

Berkaitan dengan masalah diatas, penulis sebagai guru PPKn yang ditugaskan mengampu mata
pelajaran PPKn ingin melakukan perubahan untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan
menjalankan kegiatan pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Inovatif dan Menyenangkan yang selama ini
belum berjalan dengan baik sebagaimana mestinya di SMA Negeri 1 Lintong Nihuta. Namun dalam
kegiatan ini saya fokuskan untuk kelas XI SMA. Dengan pertimbangan diatas, saya sebagai seorang
guru ditugaskan untuk merancang aktualisasi yang akan diaktualisasikan ditempat kerja, yang dalam
hal ini penyusun akan melaksanakan di SMA Negeri 1 Lintong Nihuta.

Tujuan daripada penelitian ini yaitu untuk menguraikan masalah yang ada terutama tentang
rendahnya minat belajar siswa-siswi pada mata pelajaran PPKn di SMAN 1 Lintongnihuta. Dari isu
atau masalah tersebut, maka penulis memaparkan tentang upaya untuk peningkatan hasil belajar.
Dengan alasan tersebut maka penulis meneliti dengan judul ‘“Peningkatan Minat Belajar dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI di SMAN 1 Lintongnihuta”.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang dimaksudkan
mendeskripsikan secara utuh dan mendalam berupa kata-kata tertulis berdasarkan yang diamati oleh
peneliti dalam rangka mengetahui dan memahami tentang segala sesuatu yang diteliti yaitu Rendahnya
Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI Di
SMAN 1 Lintongnihuta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan triangulasi.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan obsevasi, ada kegiatan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran
berupa video dan power point yang menarik. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memerhatikan capaian
yaitu partisipasi aktif siswa-siswi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn). Capaian kegiatan yaitu: pertama, dengan terlaksananya kegiatan ini yaitu menggunakan media
pembelajaran berupa video dan power point yang menarik, maka penulis sebagai guru telah
melaksanakan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) saya sebagai seorang guru. Kedua, dengan
dilaksanakannya kegiatan ini yaitu membuat media video dan power point pembelajaran yang menarik
dapat mempermudah proses belajar mengajar serta kegiatan pembelajaran lebih terarah dan berjalan
secara efektif dan efisien (Prianti, & Prihatin, 2020; Wadu, 2021).

Ketiga, dengan dilaksanakannya kegiatan ini yaitu menggunakan media pembelajaran berupa
video dan power point yang menarik pembelajaran akan terasa lebih hidup dan menarik, maka peserta
didik akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penggunaan kedua media tersebut, dengan demikian digunakan secara maksimal dalam
proses pembelajaran di ruang kelas (Diniah, 2022).

Adapun manfaat dari kegiatan pembelajaran ini adalah, pertama dengan melaksanakan kegiatan
ini yaitu menggunakanmedia pembelajaran berupa video dan power point yang menarik, maka akan
membuat suasana kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Kedua, dengan melaksanakan kegiatan
ini yaitu menggunakanmedia pembelajaran berupa video dan power point yang menarik, maka siswa
akan lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran karena media yang bervariatif di dalam kelas.
Dampak yang terjadi, pertama, jika kegiatan ini tidak dilakukan maka siswa dalam proses pembelajaran
hanya menggunakan media yang monoton (Rosada, 2019).

Peningkatan minat belajar siswa-siswi dalam pembelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan dilakukan dengan strategi Learning Cycle. Strategi Learning Cycle Siklus belajar
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme yang pada mulanya
terdiri dari tiga tahap, yaitu : pertama, eksplorasi. Kedua, pengenalan konsep. Ketiga, penerapan konsep
Konstruktivisme adalah suatu paham bahwa murid menghasilkan sendiri pengetahuan atau konsep
secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah ada. Dalam proses ini, murid akan
menyesuaikan pengetahuan yang telah diterima dengan pengetahuan yang telah ada untuk
menghasilkan pengetahuan baru. Konstruktivisme merupakan proses pembelajaran yang menerangkan
bagaimana pengetahuan disusun dalam pikiran manusia. Pada proses selajutnya dikembangkan dengan
lima tahapan yaitu, pertama, pembangkitan minat. Kedua, eksplorasi. Ketiga, penjelasan. Keempat,
elaborasi, dan kelima, evaluasi (Megawati, nd; )

Langkah-Langkah Strategi Learning Cycle Secara operasional kegiatan proses pembelajaran
selama pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, Tahap Pembangkitan minat kegiatan
yang dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan, mengkaitkan topik yang dibahas dengan
pengalaman siswa, mendorong siswa untuk mengingat pengalaman sehari-hari. Kedua, tahap eksplorasi
kegiatan yang dilakukan adalah dengan membentuk kelompok, memberikan kesempatan pada siswa
untuk bekerjasama dalam kelompok kecil secara mandiri. Ketiga, Tahap Penjelasan kegiatan yang
dilakukan adalah dengan mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri,
meminta bukti dan Kklarifikasi penjelasan siswa, memandu diskusi. Keempat, tahap elaborasi kegiatan
yang dilakukan adalah mengingatkan siswa pada penjelasan alternatif dan mempertimbangkan data
bukti saat mereka mengeksplorasi situasi baru. Kelima, tahap evalusi kegiatan yang dilakukan adalah
dengan mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam hal penerapan konsep baru, mendorong
siswa melakukan evaluasi baru, mendorong siswa memahami kekurangan/kelebihannya (Kafillah, &
Ananda, 2019).
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Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka simpulan penelitian dengan judul
“Peningkatan Minat Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI
di SMAN 1 Lintongnihuta” dilakukan dengan strategi Learning Cycle. Strategi Learning Cycle Siklus
belajar merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme yang pada
mulanya terdiri dari tiga tahap, yaitu: pertama, eksplorasi. Kedua, pengenalan konsep. Ketiga,
penerapan konsep konstruktivisme (Adi, 2014). Konstruktivisme adalah suatu paham bahwa murid
menghasilkan sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang telah ada. Dalam proses ini, murid akan menyesuaikan pengetahuan yang telah diterima dengan
pengetahuan yang telah ada untuk menghasilkan pengetahuan baru. Konstruktivisme merupakan proses
pembelajaran yang menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam pikiran manusia. Pada proses
selajutnya dikembangkan dengan lima tahapan yaitu, pertama, pembangkitan minat. Kedua, eksplorasi.
Ketiga, penjelasan. Keempat, elaborasi, dan kelima, evaluasi.
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